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VFA : Rongga terisi aspal, persen VITM

VMA : Rongga diantara mineral agregat, persen volume bulk
Vmb : Volume bulk campuran dipadatkan

Va : Volume rongga udara

Gsb  : Berat jenis bulk agregat

Gmb : Berat jenis bulk campuran padat

Ps : Kadar agregat, persen terhadap berat total campuran
Ei : modulus elastik lapisan i

ui : rasio Poisson lapis i

Evi  :modulus elastik arah vertikal lapis i

Ehi  : modulus elastik arah horizontal lapis i

n : derajat anisotropik

fi : modulus geser lapis i

N : jumlah repetisi izin beban

Me : regangan tarik akibat beban (microstrain)

Vb : volume aspal dalam campuran (%)

Smix : modulus campuran aspal (MPa)
RF . faktor reliabilitas

TE3 : Regangan tekan pada permukaan tanah dasar (microstrain)
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